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SUMMARY

NOVI TRIHASTUTI. Evaluatfon of dry matter digestibility, organic matter 

digestibility, N-NH3, and pH pod shell cacao (Theobroma Cacao) fermented by 

Aspergillus niger by In Vitro techniques (supervised by Armina Fariani and Arfan 

Abrar).

The aim of this research was to evaluate dry matter digestibility (DMD), 

organic matter digestibility (ODM), N-NH3 and pH of pod shell cacao 

{Theobroma Cacao) fermented with Aspergillus niger. This research was held in 

June 2010 at animal nutrition and feed laboratory of Agriculture Faculty

Universityof Sriwijaya.

Completely randomized designed with 4 treatments and 3 replications

were used. Treatments were pod shell cacao (control), fermented pod shell cacao

with 5% Aspergillus niger (Pl), fermented pod shell cacao with 10% Aspergillus 

niger (P2) and fermented pod shell cacao with 15% Aspergillus niger (P3). 

Observed Parameter were DMD, OMD, N-Nh3, and pH.

The result showed that Fermentation with Aspergillus niger on pod shell 

cacao affect the DMD and OMD compared to control. Pod shell cacao fermented 

increase DMD for 5%, 10% and 15% Aspergillus niger fermentation of 77.83%, 

76.95%, and 77.09% respectively. OMD value ware 78.05%, 77.22% and 

77.22% respectively. Aspergillus niger fermentation to 5% could increased pod 

shell cacao digestibility.



ringkasan

NOVI TRIHASTUTI. Evaluasi KCBK, KCBO, N-NH3, dan pH Kulit Buah 

Kakao (Theobroma cacao) Fermentasi dengan Aspergillus niger secara In Vitro 

(Dibimbing oleh Dr.Ir Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi KCBK, KCBO N-NH3, dan 

pH kulit kakao (Theobroma cacao) fermentasi secara in vitro. 

dilakukan pada bulan Juni 2010 di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu : 

kulit buah kakao (P0), kulit buah kakao ditambah Aspergillus niger 5% berat 

sampel (Pl), kulit buah kakao ditambah Aspergilus niger 10% berat sampel (P2), 

kulit buah kakao ditambah Aspergilus niger 15% berat sampel (P3). Parameter

Penelitian ini

yang diamati adalah KCBK, KCBO, N-NH3, dan pH.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 

Aspergillus niger pada proses fermentasi kulit buah kakao mempengaruhi nilai 

cerna bahan kering dan bahan organik jika dibandingkan dengan kontrol 

mengalami kenaikan sebesar 77,83% dengan penambahan Aspergillus niger 5%, 

76,95% dengan Aspergillus niger 10% dan 77,09% dengan penambahan 

Aspergillus niger 5%. Untuk nilai kecemaan bahan organik penambahan 

Aspergillus niger 5% adalah 78,05%, Aspergillus niger 10% adalah 77,22% dan



Aspergillus niger 15% adalah 77,22%. Penambahan Aspergillus niger sampai

dengan 5% cukup optimal untuk meningkatkan kecemaan kulit buah kakao.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan hal penting yang harus dicukupi untuk kebutuhan 

ternak, agar ternak dapat berproduksi dengan baik dan maksimal. Ternak harus

mendapatkan asupan pakan yang seimbang baik dari segi kualitas maupun segi
'V

kuantitas. Segi kualitas yaitu bahwa ternak mendapatkan pakan sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi baik untuk hidup pokok, aktivitas keija, bunting, maupun 

menyusui. Segi kuantitas yaitu bahwa ternak mendapatkan pakan sesuai dengan 

kebutuhannya dalam bentuk volume pakan yang diberikan pada ternak. Masalah 

yang umumnya dihadapi oleh peternak akibat adanya penambahan populasi 

ternak, yaitu terbatasnya pakan. Khususnya ternak ruminansia, areal lahan untuk 

penanaman hijauan pakan atau rumput semakin hari semakin menyempit, karena 

adanya alih fungsi lahan dari tahun ke tahun yang semakin tinggi. Mengingat hal 

ini dibutuhkan strategi yang tepat dalam mengimbangi peningkatan populasi 

ternak dalam hal ketersediaan pakan (Priyono, 2009).

Produksi kakao di Sumatera Selatan dari tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2008 mencapai 590 ton sedangkan lahan yang digunakan mencapai 3.006 

ha. Wilayah potensi pengembangan komoditi kakao Sumatera Selatan meliputi 

Kabupaten Banyuasin, dengan lahan yang sudah digunakan seluas 91 ha, 

Kabupaten Lahat lahan yang digunakan seluas 886 ha, Kabupaten Muara Enim 

lahan yang digunakan seluas 255 ha, Kabupaten Musi Banyuasi 

digunakan seluas 30,418 ha, Kabupaten Ogan Komerj

yang

1
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digunakan seluas 17 ha, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan lahan yang 

digunakan seluas 78 ha, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur lahan yang 

digunakan seluas 454 ha, dan Kota Pagaralam lahan yang digunakan seluas 740 ha 

(Badan Pusat Statistik, 2006). Menurut Loka Penelitian Kambing Potong Sei 

Putih (2009), produksi biji kakao nasional tahun 2006 sebesar 560.000 ton/tahun 

dan proporsi limbah sebesar 60% atau 84.000 ton atau 25.200 ton bahan kering 

dan dapat menampung ternak sebesar 19-57 ribu satuan temak/tahun.

Kulit buah kakao, memiliki peran yang cukup penting dan berpotensi 

dalam penyediaan pakan ternak ruminansia terutama pada musim kemarau. 

Pemanfaatan kulit buah kakao sebagai pakan ternak dapat diberikan dalam bentuk 

segar maupun dalam bentuk tepung setelah diolah. Kulit buah kakao (pod shell 

cacao) adalah merupakan limbah agroindustri yang dihasilkan tanaman kakao 

(Theobroma cacao). Upaya meningkatkan nilai guna dari kulit buah kakao dapat 

dilakukan dengan fermentasi yang bertujaan untuk mendegradasi kandungan anti 

nutrisi pada kulit buah kakao. Margiati (2008), melaporkan bahwa penambahan 

Aspergillus niger pada proses fermentasi dapat meningkatkan keceraaan m vitro 

kulit kopi dengan perlakuan terbaik adalah pada penambahan 10% Aspergillus

niger.

Menurut Yuni las (2009), pemberian limbah kulit buah kakao 

langsung pada ternak justru akan menurunkan berat badan ternak, sebab kadar 

protein kulit buah kakao rendah dan terdapat zat anti nutrisi berupa theobromin, 

thanin dan lignin. Mumi et al (2008) menyatakan lignin merupakan faktor utama 

dalam membatasi nilai nutrisi dan kecemaan bahan serat kasar. Kulit buah kakao

secara
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Sebelum digunakan sebagai pakan ternak perlu difermentasikan terlebih dahulu 

untuk menurunkan kadar lignin yang sulit dicerna dan untuk meningkatkan nilai 

nutrisi. Kulit buah kakao mengandung alkaloid theobromin yang merupakan 

faktor pembatas pada pemakaian limbah kakao sebagai pakan ternak. 

Berdasarkan uraian dan pemikiran di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kecemaan Koefisien cerna bahan kering, koefisien cerna bahan 

organik, NH3, dan pH fermentasi kulit kakao (Theobroma cacao) sebagai pakan

ternak ruminansia secara in vitro.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi KCBK, KCBO N-NH3, dan

pH kulit kakao (Theobroma cacao) fermentasi secara m vitro.

C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan kapang Aspergillus niger pada level 10% berat 

sampel fermentasi kulit buah kakao (Theobroma cacao) dapat meningkatkan

kecemaan secara in vitro.
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